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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media video
terhadap hasil belajar IPA di sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Systematic Literature Review (SLR), dengan menganalisis 15 artikel ilmiah
yang dipublikasikan dalam satu tahun terakhir (2024) yang diambil dari Google Scholar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media video memiliki dampak positif
terhadap pemahaman siswa terhadap materi IPA. Video sebagai media pembelajaran
tidak hanya meningkatkan variasi dalam pengajaran, tetapi juga dapat meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa, serta membantu siswa memahami konsep-konsep
yang sulit dipahami secara lebih efektif. Selain itu, penelitian ini juga menemukan
bahwa pelatihan guru dalam memilih dan menggunakan media video secara tepat
sangat penting untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Berdasarkan temuan ini,
disarankan agar guru di sekolah dasar mengoptimalkan penggunaan media video
dalam proses pembelajaran IPA untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Kata kunci: Penggunaan media video, hasil belajar, IPA, sekolah dasar,
Systematic Literature Review (SLR).

Abstract

This study aims to analyze the impact of video media usage on science learning
outcomes in elementary schools. The method used in this research is Systematic
Literature Review (SLR), analyzing 15 scientific articles published in the past year (2024)
sourced from Google Scholar. The results indicate that the use of video media has a
positive impact on students' understanding of science material. Video as a learning
medium not only increases variation in teaching but also boosts student motivation and
engagement, while helping students better understand difficult concepts more
effectively. Additionally, the study found that teacher training in selecting and using
video media appropriately is crucial for achieving optimal learning outcomes. Based on
these findings, it is recommended that elementary school teachers optimize the use of
video media in science learning to enhance the quality of education.

Keywords: Video media usage, learning outcomes, science, elementary
school, Systematic Literature Review (SLR).
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PENDAHULUAN

llImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan
salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
tingkat SD. Menurut Yulandra (2019), IPA
diartikan sebagai usaha manusia memahami
alam semesta pengamatan, serta
menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan
penalaran  sehingga mendapatkan  suatu
kesimpulan.

Pendekatan pembelajaran IPA yang optimal
melibatkan pengalaman langsung, sehingga
siswa dapat memahami materi dengan lebih
mendalam. Diharapkan, melalui pendekatan ini,
tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar
tercapai, siswa dapat mengembangkan sikap
ilmiah, serta menguasai keterampilan proses
yang diperlukan.

Pada pembelajaran, siswa yang menjadi
pusat pembelajaran bukan guru yang menjadi
pusat pembelajaran. Peran guru adalah sebagai
fasilitator untuk menghidupkan suasana kelas
kelas menjadi lebih hidup dan bergairah. Peserta
didik akan lebih aktif dalam pebelajaran. Kondisi
ini secara alami akan mengarah pada perubahan
paradigma pengajaran, dari yang sebelumnya
berfokus pada guru menjadi berfokus pada
siswa. Guru harus melaksanakan seluruh tahapan
aktivitas dan proses pembelajaran dengan
pengelolaan yang baik, sehingga tujuan
pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai
dengan hasil belajar yang memuaskan.

Hasil belajar merupakan kemampuan yang
telah dicapai siswa setelah menjalankan proses
belajar mengajar. Menurut Hamalik dalam
Hutauruk & Simbolon (2018) bahwa hasil belajar
adalah pola-pola  perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, dan sikap-sikap, serta
apresiasi dan abilitasi. Sedangkan menurut
Sudjana (2024) hasil belajar adalah adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman. Untuk
meningkatkah hasil belajar siswa dibutuhkan
faktor-faktor penunjang dalam pembelajaran.

melalui

Metode dan media merupakan faktor
penunjang untuk membuat hasil belajar siswa
meningkat. Selain itu, fasilitas yang lengkap juga
menjadi aspek penting yang dapat mendukung
hasil belajar siswa. Meskipun fasilitas yang
memadai dapat berkontribusi positif terhadap
pembelajaran, banyak sekolah dasar yang
menghadapi keterbatasan sumber daya. Dengan
terbatasnya fasilitas di sekolah, guru perlu
mencari solusi alternatif dengan memanfaatkan
alat peraga atau media yang sesuai untuk
menunjang pembelajaran.

Media video adalah alat yang digunakan
guru untuk mendukung proses belajar, terutama
di usia sekolah dasar, karena anak-anak usia
tersebut lebih tertarik pada stimulus visual dan
memiliki rentang perhatian yang lebih pendek.
Menurut Ineke (2024) Dengan media video
sebagai media pembelajaran dikelas, tentu siswa
akan lebih fokus dalam memahami dan
menyimak materi yang diajarkan karena dapat

merangsang partisipasi siswa dengan
mengandalkan  indra  pendengaran  dan
penglihatan.

Dengan media video yang menarik,

keterlibatan siswa dalam pembelajaran dapat
meningkat, sementara interaksi aktif antara siswa
dan guru tetap penting dalam proses tersebut.
Media video yang menyajikan konten secara
lebih  menarik melalui gabungan suara dan
gambar, yang dapat membuat materi
pembelajaran lebih hidup dan mudah dipahami.
Penggunaan media video memungkinkan siswa
untuk memahami materi secara lebih efektif
karena mereka dapat mengamati visual yang
dinamis, yang memperkuat proses pemahaman.
Purnawati (2023) menjelaskan kelebihan media
video adalah dapat menampilkan objek belajar
secara nyata dan menyampaikan pesan
pembelajaran dengan cara yang lebih realistis.
Dengan menggunakan media video dapat
membantu pemahaman dan mengurangi beban
kognitif sehingga siswa dapat menyerap materi
dengan lebih mudah.
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METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan pada penelitian

adalah Systematic Literature Review (SLR),
langkah penelitian dilakukan dengan cara
mengidentifikasi, menganalisis, dan

mengevaluasi data dari sumber tertulis yang
sudah ada sebelumnya dengan mengkaji artikel
ilmiah yang relevan bersumber dari google
scholar. Dalam penelitian, pentingnya
menetapkan kriteria inklusi untuk menentukan
artikel yang akan digunakan sebagai sumber
informasi, adapun beberapa kriteria inklusi.

Tabel 1. Kriteria Inklusi

No Kriteria Inklusi
1 Jurnal terindeks google scholar.
2 Jurnal diterbitkan pada tahun 2024.
3 Jurnal sesuai dengan kata kunci.
4 Jurnal dipublikasikan pada jurnal limiah.
5 Variabel yang digunakan adalah media video dan
hasil belajar.
6  Jurnal menggunakan metode PTK dan Eksperimen.

Setelah melakukan pencarian berbagai artikel
yang memenuhi kriteria inklusi dengan
menggunakan kata kunci "Media Video", "Hasil
Belajar, "IPA", dan "Sekolah Dasar" melalui
Google Scholar pada Rabu, 16 Oktober 2024,
ditemukan 15 artikel yang akan dianalisis lebih
lanjut sesuai dengan tujuan penelitian. Tahapan
pencarian artikel tersebut disajikan dalam
Gambar 1.

Pencarian melalul situs google scholar
(n = 10,600

Sesuai kata kunci Tahun terbit tidak termasuk ke dalam kriteria
(n = 41) (n= 8.520)
Dipublikasikan jurnal imiah Tidak sesual kata kunci
(n=29) (n= 2.039)
Varlabel x adalah media video, varabel y adalah hasi] Tidak terpubliksai di jurnal
belajar (n = 22) n=12)
PTK = 3, Eksperimen = 12 Jumlah yang dikeluarkan
n=1 n=7
Jurnal yang digunakan Jumlah yang dikeluarkan
N=15 N=7

Gambar 1. Alur Penelusuran Artikel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji penggunaan media
video berdasarkan tinjauan literatur dari
penelitian sebelumnya. Tujuannya adalah untuk
memperoleh temuan yang dapat mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran. Artikel-artikel
relevan dipilih, kemudian disajikan dalam tabel
yang mencakup metode yang digunakan dan

hasil yang diperoleh dari masing-masing
penelitian:
Tabel 2. Daftar Artikel Hasil Penelitian
No Sumber Artikel Metgde Hasil Penelitian
Penelitian

1. Wati PTK Nilai  pra-siklus hanya
Sukmawati, dkk 55,22%, pada siklus
(2024) pertama menjadi

69,13%, pada siklus
kedua menjadi 86,52%

2. Tiara Junistri PTK Hasil ~siklus | yang
Katrin  Tempay, memperoleh hasil 62,2%
Widdy H. F. mengalami peningkatan
Rorimpandey, pada siklus Il menjadi
Maxie A. ). 86,8%. Terlihat adanya
Liando (2024) capaian peningkatan

24,6%.

3. Elin Marlina PTK Hasil Pra Siklus (40%).

(2024) Untuk Siklus | (70%) dan
Siklus 11 (90%)

4. Yilma  Yanda, Eksperimen  Rata-rata nilai pretest
Stavinibelia. pada kelas eksperimen
(2024) adalah 54,9, sementara

posttest-nya 80,1. Di
kelas kontrol, rata-rata
nilai pretest adalah 47,9,
dan posttest-nya 58,75.
Dapat disimpulkan
bahwa media video
animasi berpengaruh
terhadap hasil belajar
IPA pada siswa kelas IV

5. Dodik Eko  Eksperimen  Hasil uji hipotesis (uji t)
Yulianto, Veni menunjukkan nilai
Ferawati (2024) Thitung sebesar 6,22,

yang lebih besar dari
Ttabel 1,97, sehingga Ha
diterima. Hal ini
mengindikasikan adanya
perbedaan yang
signifikan dalam hasil
belajar IPA antara kedua
kelompok siswa.

6. Kristina, Maria  Eksperimen  Hasil T-test yaitu Sig
Helvina,  Desi bernilai 117 < 0,05. Hasil
Maria El Puang rata-rata perolehan nilai
(2024) post-test kelas

eksperimen sebesar
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80,00 melebihi hasil a = 0,05, sehingga HO
rata-rata post-test kelas ditolak dan Ha diterima.
kontrol, sebesar 61,67 12.  Antonius Suban  Eksperimen  Hasil pengujian hipotesis
pada KKM yang Hali, dkk (2024) dengan uji t
ditentukan yaitu 70 menggunakan SPSS
7. Sudirman, dkk  Eksperimen  Nilai rata-rata post-test versi 25 diperoleh nilai
(2024) sebesar 84,25 sedangkan signifikansi  (2-  tailed)
kelas kontrol sebesar 0.000 < 0,05.
63,25 maka dari data 13, Essa Indira,  Eksperimen  Hasil penelitian
tersebut dapat Muhamad menunjukkan Thitung =
dinyatakan bahwa kedua Sofian Hadi. 6.279 dan Ttabel = 2.045
kelas tersebut memiliki (2024) pada o = 0,05
perbedaan hasil belajar Berdasarkan kriteria
post-test. Thitung > Ttabel, HO
Chintani Eksperimen  Hasil penelitian ditolak dan Ha diterima.
Sihombing menunjukkan bahwa 14,  Zainal Fuadi  Eksperimen  Hasil penelitian
(2024) rata-rata  nilai  hasil Dimyati (2024) menunjukkan bahwa
belajar siswa sebelum media  audio  visual
menggunakan media berpengaruh  terhadap
video pembelajaran hasil belajar IPA siswa
adalah 68, sedangkan kelas VD  Madrasah
setelah  menggunakan Ibtidaiyah Negeri (MIN)
video pembelajaran, 1 Sintang Tahun
rata-rata  nilai  siswa Pelajaran 2023/2024,
meningkat menjadi 82. terbukti dengan nilai
9. Nadila Aprilia,  Eksperimen  hasil belajar IPA setelah signifikansi 0,000
Dessy penggunaan video (kurang dari 0,05) dan
Setyowati, animasi  pembelajaran nilai thitung 15,337 yang
Salman Al Farisi berada pada kategori lebih besar dari ttab
(2024) P . g
sangat baik dengan 1,695.
frekuensi 24 siswa (69%)  15. Rista ~ Azuma, Eksperimen Rata-rata nilai Pretest
dengan nilai rata-rata dkk (2024) siswa adalah 70, dengan
83,46. nilai tertinggi 85 dan
10.  Megita Prity  Eksperimen  Berdasarkan uji terendah 30. Setelah
Tadayu,  dkk hipotesis, penelitian ini penerapan media video,
(2024) berhasil, terbukti dengan nilai Posttest rata-rata
nilai thitung 10,99 yang meningkat menjadi
lebih besar dari ttabel 91,88, dengan nilai
1,75.. tertinggi 95 dan
terendah 85.
11.  Rika Sanova  Eksperimen  Hasil analisis data
Sembiring,  dkk menunjukkan bahwa
(2024) berdasarkan  analisis Pada penelitian yang dilakukan oleh Wati

deskriptif, rata-rata nilai
adalah
56,53, sedangkan rata-

pretest  siswa

rata nilai posttest
meningkat menjadi

75,60. Ini menunjukkan

adanya peningkatan
hasil belajar  siswa
setelah  menggunakan
media video

pembelajaran. Hasil uji t
memperlihatkan nilai sig
= 0,000, lebih kecil dari

dkk, penelitian dilaukan menggunakan penelitian
tindakan  kelas yang  bertujuan  untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, dengan
penelitian Tindakan kelas ini membuat guru
untuk lebih fokus pada kelas yang diajarkan.
Pada penelitian penelitian dimulai dengan
kegiatan pra-siklus dengan tes formatif.
Selanjutnya pada siklus | dan siklus Il peneliti
melakukan 3 kali pertemuan pada setiap
siklusnya yang pada setiap pertemuan tedapat
proses yang harus dilalui berupa pendahuluan,
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inti, dan penutup. Sebelum siklus | dilaksanakan,
peneliti  melakukan  perencanaan  untuk
pelaksanaan yang akan dilakukan pada
penelitian, perencanaan yang dilakukan adalah
membuat rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
Membentuk kelompok, Membuat soal tes
formatif siklus |, Mempersiapkan media video
pembelajaran, dan  Menyiapkan  lembar
observasi. Slanjutnya pada siklus | di tahap
pendahuluan, pada tiga pertemuan yang
dilakukan, peneliti memulai kelas dengan
menyapa, mengabsen sisiwa dan memberikan
motivasi kepada siswa untuk belajar. Selanjutnya
pada tahap inti pembelajaran. Kelas dimulai
dengan penjelasan mengenai tujuan
pembelajaran sehingga siswa akan mengetahui
mengenai apa yang akan dipelajari dan apa yang
nantinya siswa dapatkan setelah pembelajaran.
Kemudian guru menjelaskan tentang materi
yang dipelajari (wujud benda dan contonya)
dengan singkat dan padat agar siswa mudah
memahami materi yang diberikan.

Pada langkah berikutnya, guru
menayangkan video yang memperlihatkan
bentuk-bentuk benda untuk diperhatikan oleh
siswa. Kemudian, guru membagi siswa ke dalam
kelompok untuk mengerjakan lembar kerja yang
telah disiapkan sebelumnya pada tahap
perencanaan. Setelah siswa selesai mengerjakan
lembar kerja, guru memberikan penilaian
terhadap materi yang telah dipelajari oleh
masing-masing kelompok dan memberikan
apresiasi kepada siswa atas usaha mereka dalam
menyelesaikan tugas. Pembelajaran diakhiri
dengan guru dan siswa bersama-sama membaca
hamdalah dan doa.

Pada pertemuan kedua dan ketiga, peneliti
tidak melakukan perubahan yang signifikan
dalam pelaksanaan proses pembelajaran di
kelas. Pada tahap pendahuluan, kegiatan dimulai
dengan mengucapkan salam sebagai bentuk
pembukaan, diikuti dengan absensi untuk
memastikan kehadiran siswa, serta pemberian
motivasi belajar agar siswa lebih bersemangat
dalam mengikuti pelajaran. Pada tahap inti

menjelaskan lebih rinci tentang materi yang
sedang dipelajari, yaitu perubahan wujud benda.
Video ini  bertujuan untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mudah dipahami
oleh siswa mengenai konsep perubahan wujud.
Untuk menilai sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi yang telah disajikan, guru
memberikan lembar kerja yang harus dikerjakan
oleh siswa. Lembar kerja ini juga berfungsi untuk
melatih keterampilan siswa dalam menerapkan
pengetahuan yang telah dipelajari. Pembelajaran
diakhiri dengan guru dan siswa bersama-sama
membaca hamdalah dan doa.

Setelah siklus | dilaksanakan peneliti
melakukan refleksi untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran agar mencapai hasil belajar yang
lebih baik. Dalam refleksi yang dilakukan peneliti
membarikan catatan untuk nantinya dilakuan
pada siklus Il. Pada siklus | terdapat 15 siswa
yang mendapat nilai | ebih dari 70 dan
memenuhi syarat KKM hal ini menujukkan
adanya penngkatan sebesar 48% dari hasil
pretest yang dilakukan sebelumnya.

Selanjutnya pada siklus Il, siklus juga terbagi
menjadi 3 tahapan yaitu; tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan, dan tahap pengamatan.
Pada tahap perencanaan peneliti
mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk
pelaksnaan siklus Il seperti; RPP, pembentukan
kelompok, membuat soal pretest dan posttest,
mempersiapkan media video, dan menyiapan
lembar observasi.

Sama halnya dengan siklus |, pelaksanaan
siklus Il juga terdiri dari tiga pertemuan. Yang
masing-masing pertemuan tediri dari
pendahuluan, inti, dan penutup. Pada inti
pembelajaran. Proses inti pembelajaran pada
pertemuan keempat dan kelima sama seperti
siklus | yang mana dimulai dengan guru
menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran,
dilanjutkan dengan menampilkan tayangan
video sesuai dengan materi yang dipelajari,
setelahnya siswa mengerjakan lembar kerja,
setelah itu gutu mengevauasi hasil lembar kerja
dan memerikan apresiasi dan motivasi kepada

pembelajaran, proses belajar tetap siswa, dan ddiakhiri dengan membaca hamdalah
menggunakan video sebagai media untuk dan doa bersama.
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Pada pertemuan keenam, guru merubah
metode pembelajaran yang tadinya menyaksikan
tayangan video pembelajaran diganti dengan
mempraktikkan secara langsung materi yang
sedang dipelajari. Dan secara kelompok mengisi
lembar kerja untuk nantinya dipresentasikan
kepada teman sekelasnya.

Peneliti menuliskan bahwa pada
pengamatan siklus Il menunjukkan respon siswa
dalam pembelajaran meningkat dan siswa
berpartisipasi secara aktif baikdalam tugas

kelompok maupun individu yang dilakukan.

Pada siklus Il kenaikan tingkat kelulusan siswa

menjadi 96% dan nilai rata-rata kelas naik

menjadi 86,52 dengan nilai terendah 60 dan

tertinggi 100.

Pada penelitian tindakan kelas ini hal yang
bisa disimpulkan sebagai berikut

1. Pada prasiklus, 3 siswa tuntas menunjukkan

kemampuan belajar yang tinggi dan dapat

beradaptasi dengan berbagai metode
pengajaran.

Siklus I menunjukkan bahwa penggunaan

video meningkatkan pemahaman,

mengurangi beban kognitif, dan membuat
pembelajaran lebih menyenangkan.

. Siswa yang belum tuntas kesulitan

memvisualisasikan konsep abstrak tanpa

media visual dan mudah terdistraksi.

Penggunaan video yang disesuaikan dengan

evaluasi siklus sebelumnya berpengaruh

positif terhadap peningkatan hasil belajar.

. Siswa dengan pemahaman rendah
memerlukan contoh konkret dan aplikasi
praktis untuk mengaitkan pengetahuan
dengan konteks lebih luas.

Selanjutnya pada penelitian Tiara, dkk
penelitian tindakan dilakukan sebanyak 2 siklus.
Sama seperti penelitian yang dilakukan oleh

Wati dkk, penelitian tindakan kelas yang
dilakukan oeh Tiara juga melalui empat tahapan
yaitu; 1) tahap perencanaan, 2) tahap

pelaksanaan, 3) tahap observasi, dan 4) tahap

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) [Imu
Pengetahuan Alam yang berfokus pada materi
silabus mengenai Fenomena Alam, dilengkapi
dengan pedoman observasi serta persiapan
perangkat pembelajaran seperti Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dan Instrumen Tes sangat
penting untuk mendukung proses evaluasi dan
pembelajaran.

Pada tahap  pelaksanaan, Kegiatan
pembelajaran terdiri dari tiga bagian, yaitu
pendahuluan, inti, dan penutup. Pada bagian
pendahuluan, guru memulai pembelajaran
dengan memberikan salam dan meminta salah
satu siswa untuk memimpin doa. Setelah itu,
guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
kegiatan yang akan dilakukan, memeriksa
kehadiran siswa, serta memastikan kerapihan
mereka. Guru juga menginformasikan materi
yang akan dipelajari selama sesi tersebut.

Selanjutnya pada kegiatan inti, berbeda
dengan penelitian wati, penelitian yang
dilakukan oleh Tiara memasukkan model
Problem Based Learning (PBL) yang membuat
Siswa diharapkan lebih aktif dalam berpikir kritis,
menjalin komunikasi yang efektif, mencari dan
mengelola data yang relevan, serta akhirnya
menarik kesimpulan untuk menyelesaikan suatu
masalah. Tidak seperti Wati yang melakukan

siklus | dan Il sebanyak 3x pertemuan
persiklusnya, Tiara dkk tidak menyebutkan
berapa pertemuan yang dilakukan untuk

melakukan penelitian tersebut, penelitian ini
dibagi menjadi 5 fase.

Pada fase |, guru mengarahkan siswa pada
pemahaman masalah, guru menjelaskan tentang
Fenomena alam dan dampaknya terhadap
manusia, hewan, serta tumbuhan. Peserta didik
kemudian mengamati dan memahami definisi
fenomena alam serta pengaruhnya terhadap
kehidupan manusia, hewan, dan tumbuhan. Fase
[, guru membagi siswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil. Selanjutnya, guru memutar
video animasi singkat yang menggambarkan
fenomena alam. Peserta didik mengamati video

refeksi. tersebut  dan  berusaha  mengidentifikasi

Pada tahap perencanaan peneliti  penyebab terjadinya fenomena alam yang

mempersiapkan; menyusun Rencana ditampilkan. Setelah itu, peserta didik diberikan
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang harus
dikerjakan bersama-sama dalam kelompok.
Masuk fase lll, guru mengarahkan Peserta didik
diminta untuk menyusun laporan hasil
pengamatan berdasarkan tayangan video
animasi singkat yang telah ditampilkan. Guru
berperan dalam mendorong peserta didik untuk
secara aktif mengumpulkan data dan informasi
yang berkaitan dengan fenomena alam yang
ditampilkan dalam video. Guru juga memberikan
bimbingan  agar peserta  didik  dapat
mengidentifikasi  fakta-fakta  penting dan
menyusun laporan yang sistematis dan jelas
mengenai peristiva alam tersebut. Fase IV
adalah Fase pengembangan dan penyajian hasil
karya, setiap kelompok mempresentasikan
laporan pengamatan mereka beserta hasil kerja
dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
telah dikerjakan. Guru kemudian melakukan sesi
tanya jawab dengan setiap kelompok mengenai
peristiwa alam yang telah mereka pelajari, untuk
mendalami  pemahaman dan memberikan
kesempatan bagi  peserta didik  untuk
menjelaskan lebih rinci tentang temuan mereka.
Dan fase V adalah fase evaluasi, guru
mengarahkan peserta didik untuk menilai
apakah permasalahan yang dibahas dalam
diskusi  kelas sudah berhasil dipecahkan.
Mengevaluasi jawaban yang diberikan, dan
memberikan  klarifikasi  atau  penjelasan
tambahan jika diperlukan. Hal ini bertujuan
untuk  mengidentifikasi pemahaman yang
mendalam serta mencari solusi yang tepat
terhadap permasalahan yang muncul.
Selanjutnya pada tahap penutup
pembelajaran, guru melakukan releksi mengenai
pembelajaran yang telah dilakukan, guru
memberikan kesimpulan atas materi dan diskusi
yang diakukan siswa selama pembelajaran.
Tahap selanjutnya yang dilakukan ialah
observasi. Tujuan dari tahap ini adalah untuk
mengevaluasi  sejauh  mana  keberhasilan
pembelajaran dengan menggunakan media
video berjalan baik atau tidak. Hasil observasi
pada siklus | menunjukkan bahwa hanya 4 dari
11 siswa peserta didik yang mencapai nilai KKM
hal tersebut dikarenakan sebagian siswa masih

kesulitan memahami materi yang dijelaskan oleh
guru. Selain itu, banyak siswa yang teralihkan
perhatiannya dengan bermain bersama teman-
temannya, sehingga pemahaman mereka
mengenai peristiwa alam belum maksimal.
Dengan demikian, siklus | belum berhasil dan
perlu dilanjutkan ke siklus II.

Tahap terakhir, pada tahap refleksi, selama
proses pembelajaran, keterlibatan siswa dalam
mencari jawaban menggunakan media video
dan menyelesaikan masalah atau menemukan
solusi melalui LKPD belum mencapai target yang
diinginkan. Meskipun siswa telah diberikan
kesempatan untuk aktif berpartisipasi, hasil
pengamatan menunjukkan bahwa banyak siswa
masih mengalami kesulitan dalam memahami
materi dan menyelesaikan tugas yang diberikan.
Hal ini mengindikasikan bahwa ada kebutuhan
untuk peningkatan dalam metode pembelajaran
atau dukungan lebih lanjut agar siswa dapat

mengatasi tantangan yang dihadapi dan
mencapai hasil yang optimal.
Siklus Il dilakukan hanya dalam 1x

pertemuan dengan tahapan seperti pada siklus |,
pada taap pelaksanaan, guru emulai dengan
mengulang materi dan memberikan motivasi
seta contohnya kepada siswa. Pada kegiatan inti,
guru membagi kelompok yang terdiri dari 3
siswa dengan kemampuan akademik yang
berbeda seperti yang dilakukan pada siklus I.
Selanjutnya guru memberikan LKPD pada
masing-masing kelompok untuk didiskusikan
dan dikerjakan sesuai dengan petunjuk di LKPD.

Setelahnya  Guru  meminta siswa  untuk
mempresentasikan hasil kerja mereka secara
bergiliran.

Pada tahap pelaksanaan yang ditulis oleh
peneliti, tidak dijelaskan bahwa kegiatan
pembelajaran yang dilakukan pada siklus |
menggunakan media video. Tapi pada tahap
refleksi siklus Il, peneliti menulis bahwa siswa
telah  Meningkatkan ~ pemahaman  dalam
menyelesaikan masalah, yang tercermin dari
semakin aktif, kreatif, dan mampu
mengembangkan pengetahuan siswa.
Pemanfaatan media video juga mendukung
siswa dalam menyelesaikan tugas secara mandiri
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maupun kelompok. Sehingga hasil observasi dan
evaluasi menunjukkan bahwa tujuan
pembelajaran telah tercapai, sehingga peneliti
memutuskan untuk tidak melanjutkan ke siklus

berikutnya.

Yanda dan Belia menunjukkan adanya
dampak penggunanaan media video pada hasil
belajar siswa kelas eksperimen, dengan

peningkatan sebesar 25,2 poin yang dihitung
dari selisih nilai posttest dan pretest. Sebelum
media video digunakan, rata-rata nilai yang
didapat siswa pada pretest adalah 54,9 dengan
nilai terkecil 34 dan terbesar 73. Dari 20 siswa ,
10 siswa masuk pada golongan sangat rendah, 6
siswa pada golongan rendah dan ada 4 siswa
yang masuk di golongan sedang, sehingga tidak
ada siswa yang masuk pada goongan tinggi
maupun sangat tinggi. Setelah penerapan media
video, nilai rata-rata meningkat menjad 80,1
dengan nilai terendah 66 dan tertinggi 91.

Pada posttest, tidak ada siswa yang masuk
golongan sangat rendah atau rendah, 9 siswa
pada kategori sedang, 10 siswa pada golongan
tinggi, dan 1 siswa mencapai golongan sangat
tinggi. Berdasarkan hasil ini, kesimpuan yang
didapat adalah media video memberikan
dampak yang baik pada hasil belajar siswa

Hasil penelitian yang ditulis oleh Dodik dan
Vani, terlihat perbedaan hasil yang didapatkan
pada grup eksperimen dengan grup kontrol
yang mana grup eksperimen mendapatkan nilai
lebih tinggi dari grup kontrol. Berbeda dengan
Yanda dan Beelia, pada penelitian Dodik dan
Vani tidak melakukan pretest di awal penelitian,
sehingga hasil  eksperimen  dilihat  dari
perbandingan kelas kontrol  dengan kelas
eksperimen. Selisih nilai yang didapat kelas
eksperimen adalah 22,5 lebih besar dari kelas
kontrol. Selisih nilai ini mengindikasikan bahwa
siswa yang belajar dengan media video
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik
terhadap materi IPAS dibandingkan dengan
siswa yang tidak menggunakan media video.

Sama halnya dengan Yanda dan Belia,
Nadila dan Salman yang memberikan pretest
kepada kelas kontrol maupun kelas eksperimen,
tetapi dalam artikel jurnal peneliti tidak

menjabarkan hasil pretest yang dilakukan oleh
siswa tersebut sehingga kesimpulan eksperimen
akan dilihat perbandingan nilai yang didapatkan
kelas eksperimen dan kelas kontrol. KKM yang
ditetapkan yaitu 70, dan Hasil rata-rata nilai
postest yang didapatkan kelas kontorl adalah
61,67 yang mana hasil tersebut belum
memenuhi nilai KKM yang telah ditetapkan.
Sementara untuk hasil rata-rata nilai postest
pada kelas eksperimen adalah 80,0 dan telah
memenuhi KKM pada mata pelajaran tersebut.

Pada kasus yang sama Megita dan Romi
menggunakan kelas kontrol sebagai
pembanding, dan pretest sebagai data awal
sebelum diberikannya media video kepada kelas
eksperimen. Pada pretest yang dilakukan kelas
kontrol mendapatkan hasil rata-rata 47,50 dan
hasil yang didapatkan kelas eksperimen adalah
49,00. Dari hasil tersebut terlihat bahwa
kemampuan dari kedua kelas tidak jauh berbeda
sebelum diterapkannya media video pada
pembelajaran di kelas eksperimen. Setelah 2
perlakuan berbeda yang diterima dari setiap
kelas, terliat hasil postest yang didapakan dari
masing-masing kelas. Kelas yang tidak diberkan
media video dalam pembelajarannya atau kelas
kontrol mendapatkan hasil postest rata-rata
sebesar 63,25, sedangkan untuk kelas yang
diterapkan media video tersebut mendapatkan
nilai postest rata-rata 84.25. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
media video memiliki pengaruh signifikan
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di SD
GMIM | Tombatu. Hal ini terlihat dari selisih nilai
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yang
mencapai 21, serta peningkatan sebesar 35,25
pada kelas eksperimen antara hasil pretest dan
posttest.

Dalam penelitian Kristina, Maria Helvina, dan
Desi Maria El Puang menunjukkan peningkatan
signifikan pada hasil belajar siswa Kelas VI B SDK
Bhaktyarsa setelah penerapan media video
dalam pembelajaran. Sebelum penggunaan
media video, pada pretest, hanya sekitar 50%
siswa yang mampu mendapat rata-rata nilai 68
dan meraih KKM. Dari 34 siswa, 17 siswa (50%)
tuntas, sementara 17 siswa lainnya (50%) tidak
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tuntas. Setelah penerapan media video, hasil
belajar siswa meningkat secara signifikan. Pada
posttest, persentase ketuntasan meningkat
menjadi  76,5%, dengan nilai rata-rata 82.
Sebanyak 26 siswa (76,5%) tuntas, sementara 8
siswa (23,5%) masih belum tuntas. Hasil ini
menunjukkan bahwa media video memberikan
pengaruh positif dalam memperbaiki
pemahaman dan keterlibatan siswa, serta efektif
dalam meningkatkan hasil belajar mereka.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Sudirman, Nurul Afifah Herman, dan Achmad
Shabir, hasil pretest menunjukkan rata-rata nilai
sebesar 57,43, yang masuk dalam kategori
cukup. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran IPA
yang kurang menarik, dengan fokus yang terlalu
besar pada guru dan minimnya Pemanfaatan
media pembelajaran yang mampu menarik
minat siswa. Namun, setelah penerapan video
animasi dalam pembelajaran, Hasil posttest
menunjukkan peningkatan yang signifikan,
dengan rata-rata nilai sebesar 83,46, yang
tergolong dalam kategori sangat baik. Secara
lebih rinci, 24 siswa (69%) memperoleh hasil
dalam kategori sangat baik, sementara 10 siswa
(29%) dalam kategori baik. Tidak ada siswa yang
berada dalam kategori cukup, dan hanya 1 siswa
(2%) yang masuk kategori kurang, dan tidak
terdapat siswa yang paada kategori sangat
kurang, yang menunjukkan bahwa hampir
semua siswa menunjukkan pemahaman yang
baik terhadap materi. Hasil ini membuktikan
bahwa penggunaan video animasi sebagai alat
pembelajaran yang efektif, dan mampu
meningkatkan  hasil  belajar siswa secara
signifikan. Meskipun demikian, perlu perhatian
lebih terhadap siswa yang masih memperoleh
hasil kurang, untuk mencari solusi agar mereka
dapat memahami materi dengan lebih baik di
masa mendatang.

Penelitian yang dilakukan oleh Chintani
Sihombing terdapat peningkatan signifikan pada
hasil belajar siswa setelah penggunaan media
video pembelajaran. Sebelum penerapan media
video, total nilai pretest siswa adalah 864
dengan rata-rata 54. Setelah penerapan media
video dan dilakukan posttest, nilai total

meningkat menjadi 1405 dengan rata-rata 87,8,
menunjukkan peningkatan sebesar 31,55 poin.
Peningkatan ini menunjukkan adanya dampak
positif dari penerapan media video terhadap
hasil belajar, khususnya dalam pembelajaran IPA
di kelas V SD Negeri 096465 Bah Bunian. Hasil
analisis data mendukung hipotesis bahwa media
video pembelajaran dapat meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa, yang
tercermin dalam perbedaan mencolok antara
nilai pretest dan posttest.

Penelitian yang dilakukan oleh Rika Sanova
Sembiring, dkk pada 9-13 Oktober 2023
menunjukkan peningkatan signifikan pada hasil
belajar siswa setelah penerapan media video.
Penelitian yang melibatkan 30 siswa kelas IV ini
menghasilkan peningkatan nilai sebesar 19,07,
yang tidak terjadi secara kebetulan, melainkan
sebagai dampak langsung dari penggunaan
media video dalam pembelajaran. Rata-rata nilai
pretest siswa hanya 56,53, sementara rata-rata
nilai  posttest meningkat menjadi 75,60.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa media
video terbukti efektif dalam memperdalam
pemahaman dan meningkatkan hasil belajar
siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media video memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran di kelas IV tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Essa dan
Hadi di SDI Al-Amanah dengan subjek 30 siswa
kelas IV menunjukkan peningkatan signifikan
pada hasil belajar siswa setelah penerapan
media video dalam pembelajaran IPA. Sebelum
intervensi, nilai rata-rata pretest siswa adalah 63,
mencerminkan tingkat pemahaman mereka
sebelum perubahan metode pembelajaran.
Setelah penerapan media video, nilai rata-rata
posttest meningkat menjadi 74, dengan
kenaikan sebesar 11 poin. Peningkatan ini
menunjukkan dampak positif dari penggunaan
media video dalam proses belajar, yang berhasil
memperbaiki hasil belajar siswa. Hasil ini
mengindikasikan bahwa perubahan metode
pengajaran dapat berefek signifikan terhadap
pemahaman dan prestasi siswa.
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Penelitian yang dilakukan di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Sintang, Kalimantan
Barat, melibatkan seluruh siswa kelas V dengan
sampel 32 siswa dari kelas VD yang diterapkan
media video dalam pembelajaran. Sebelum
penerapan media video, siswa diberikan pretest
untuk mengukur pemahaman awal mereka. Hasil
pretest menunjukkan nilai rata-rata 65,19,
mencerminkan  tingkat pemahaman  siswa
sebelum penggunaan media video. Setelah
penerapan media video dalam pembelajaran,
siswa diuji kembali dengan posttest, yang
menghasilkan nilai rata-rata 79,38, meningkat
sebesar 14,19 poin dari pretest. Peningkatan ini
mengungkapkan bahwa media video memiliki
peran yang signifikan dalam meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa. Penggunaan
media video sebagai sarana pembelajaran tidak
hanya membuat proses belajar lebih menarik

dan interaktif, tetapi juga efektif dalam
memfasilitasi pemahaman yang lebih baik
tentang materi pelajaran. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa dengan penerapan media
video, kualitas pembelajaran di kelas menjadi

lebih  dinamis, dan siswa menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam hasil
belajarnya. Hal ini menegaskan pentingnya

integrasi teknologi, seperti media video, dalam
mendukung proses pendidikan yang lebih efektif
dan menyenangkan..

Penelitian Rista Azuma, Thamrin Hidayat,
Muslimin Ibrahim, dan Asmaul Lutfauziah,
melibatkan 16 siswa sebagai subjek penelitian.
Hasil akhir penelitian menunjukkan peningkatan
yang sangat signifikan, dengan nilai rata-rata
mencapai 91,88, di mana nilai tertinggi adalah 98
dan nilai terendah 85. Ini menunjukkan
peningkatan yang sangat besar dibandingkan
dengan nilai pretest yang terendah, yaitu 30.
Pada pretest, distribusi nilai menunjukkan bahwa
mayoritas siswa berada pada tingkat baik
(56,25%), diikuti oleh kategori sangat baik (25%).
Setelah penerapan media video, pada posttest,
terjadi peningkatan signifikan di mana seluruh
siswa mencapai tingkat sangat baik, dengan
persentase 100%. Penelitian ini mengindikasikan
bahwa penggunaan media video dapat secara

efektif meningkatkan pemahaman dan hasil
belajar siswa.

Rista dkk. dalam penelitiannya terdiri dari
empat pertemuan dengan langkah-langkah
pembelajaran terstruktur untuk meningkatkan
pemahaman siswa, yang meliputi:
1)nMengajukan pertanyaan awal, 2)
Menayangkan video, 3) Mengajak diskusi untuk
memperkuat pemahaman, 4) Mengkonfirmasi
kebenaran konsep, dan 5) Mendorong siswa
untuk mengajukan pertanyaan sebagai penguat
konsep.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang
menunjukkan dampak positif dari penggunaan
media video dalam pembelajaran, berikut adalah
beberapa rekomendasi yang dapat diterapkan di
berbagai sekolah untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran: 1) Penerapan Media Video Secara
Rutin dalam Pembelajaran. 2) Pelatihan dan
Peningkatan Kompetensi Guru. 3)
Pengembangan Video Pembelajaran yang
Interaktif dan Menarik. 4) Evaluasi dan Umpan
Balik  Berkelanjutan. 5) Aksesibilitas dan
Infrastruktur Teknologi yang Memadai

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian diatas menunjukkan bahwa
penggunaan media video dalam pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikan. Dalam PTK, penerapan langkah-
langkah perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi menghasilkan peningkatan ketuntasan
belajar. Sementara itu, penelitian eksperimen
menunjukkan peningkatan nilai yang signifikan
antara pretest dan posttest.

Dari kesimpulan yang telah diperoleh,
peneliti memberikan beberapa masukan sebagai
berikut; 1. Penggunaan media video sebaiknya

diperluas dalam pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
siswa. 2. Guru disarankan untuk
mengintegrasikan  teknologi  dan  media

pembelajaran yang interaktif untuk mengatasi
kendala pembelajaran konvensional. 3. Penelitian
lebih lanjut perlu dilakukan untuk
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mengeksplorasi berbagai jenis media dan
metode yang dapat lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar di berbagai mata
pelajaran.
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